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ABSTRAK 
Artikel ini membahas strategi manajemen pendidikan inklusif yang diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, terutama di era globalisasi yang 

semakin kompleks. Dengan meningkatnya keragaman budaya, sosial, dan kemampuan di dalam 

kelas, pendekatan inklusif menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang. Penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai strategi, termasuk pelatihan guru, penyediaan sumber daya pendidikan 

yang adaptif, dan pengembangan kebijakan yang mendukung. Selain itu, artikel ini menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. Diharapkan, temuan ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi bagi 

pendidik dan pengelola sekolah dalam menghadapi tantangan pendidikan di era globalisasi. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Inklusif; Lingkungan Belajar 

 

ABSTRACT 

This article discusses the inclusive education management strategies needed to create a 

welcoming learning environment for all students, especially in an increasingly complex era of 

globalization. With the increasing cultural, social, and ability diversity in the classroom, an inclusive 

approach is becoming increasingly important to ensure that every student gets equal opportunities to 

learn and thrive. The study identifies a variety of strategies, including teacher training, the provision 

of adaptive educational resources, and the development of supportive policies. Additionally, this 

article highlights the importance of collaboration between schools, parents, and communities in 

creating an inclusive learning environment. It is hoped that these findings can provide insights and 

recommendations for educators and school managers in facing educational challenges in the era of 

globalization. 
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi, pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam membangun 

masyarakat yang berkelanjutan. Proses pendidikan tidak hanya bertujuan untuk trasfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga untuk membangun karakter dan keterampilan sosial siswa [1]. Di 

tengah keragaman budaya dan latar belakang, penting untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, di mana setiap siswa, tanpa memandang perbedaan, dapat belajar dan 

berkembang secara optimal. Lingkungan belajar yang inklusif juga dapat meningkatkan rasa 
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saling menghormati dan pemahaman antar siswa, yang sangat dibutuhan dalam dunia yang 

semakin terhubung [2].  

Meskipun banyak negera yang telah mengadopsi prinsip pendidikan inklusif, 

implementasinya sering kali menemui tantangan. Banyak sekolah masih menghadapi 

masalah dalam menyediakkan fasilitas yang ramah bagi siswa dengan kebutuhan khusus, 

baik fisik maupun akademik [3]. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi guru dalam 

mengelolah kelas yang beragam dan sikap stigma terhadap siswa tertentu juga menjadi 

penghambat. Ini menciptakan kesenjangan dalam akses pendidikan yang berkualitas bagi 

semua siswa. Di beberapa lokasi, kurangnya sumber daya dan dukungan dari pemerintah 

juga memperparah situasi ini, sehingga banyak siswa yang tidak mendapatkan pengalaman 

belajar yang optimal. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas teori dan praktik pendidikan inklusif, 

namun masih terbatas dalam konteks penerapannya di lingkungan sekolah yang beragam, 

terutama di negara berkembang [4]. Ada kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi strategi 

manajemen pendidikan inklusif yang lebih spesifik dan aplikatif, serta dampaknya terhadap 

hasil belajar siswa di kelas yang beragam. Ini menciptakan peluang untuk penelitian yang 

lebih mendalam yang dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kerangka kerja 

untuk manajemen pendidikan inklusif, dengan mempertimbangkan konsep lokal dan global 

yang berbeda [5]. 

Artike ini menawarkan pendekatan baru dengan menggabungkan teori manajemen 

pendidikan inklusif dengan praktik terbaik dari berbagai negara. Pendekatan ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi yang dapat diimplementasikan secara 

efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Dengan menyajikan contoh kongkret dan studi 

kasus yang berhasil, artikel ini bertujuan untuk memberikan inspirasi bagi praktisi 

pendidikan dan pengelola sekolah dalam menerepkan inovasi yang berbasis bukti. 

Penelitian ini penting sebab dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik, 

pengelola sekolah, dan pembuat kebijakan tentang cara-cara efektif untuk membangun 

lingkungan belajar yang inklusif [6]. Dengan memahami strategi yang berhasil, diharapkan 

dapat mengurangi kesenjangan pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran bagi 

semua siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif dan adaptif terhadap kebutuhan 

beragam siswa dalam konteks global [7]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan manajemen pendidikan inklusif di sekolah, 2. Menganalisis strategi yang 

dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, 3. 

Memberikan rekomendasi kebijakan bagi sekolah dan pengelola pendidikan untuk 

meningkatkan implementasi pendidikan inklusif.  

Dengan merumuskan tujuan yang jelas dan terfokus, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan inklusif yang 

lebih efektif, serta mendukung keberhasilan setiap siswa dalam proses pembelajaran 

mereka. 
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian : Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai implementasi strategi manajemen pendidikan inklusif di 

sekolah-sekolah yang berbeda. Melalui studi kasus, peneliti dapat mengeksplorasi konteks 

spesifik, tantangan yang dihadapi, serta praktik terbaik yang diterapkan dalam lingkungan 

belajar yang inklusif. 

Subjek Penelitian/Partisipan : Subjek penelitian ini terdiri dari tiga kelompok utama: 

1) Siswa: Siswa dari berbagai latar belakang, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 

khusus, di sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif. 2) Guru: Guru yang terlibat 

langsung dalam pengajaran dan manajemen kelas yang beragam. 3) Pengelola Sekolah: 

Kepala sekolah dan staf administrasi yang memiliki tanggung jawab dalam kebijakan dan 

implementasi pendidikan inklusif. 

Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana peneliti 

memilih subjek berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Prosedur Pengumpulan Data : Prosedur pengumpulan data akan dilakukan melalui beberapa 

teknik: Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dengan siswa, guru, dan 

pengelola sekolah untuk menggali pengalaman, tantangan, dan strategi yang diterapkan 

dalam pendidikan inklusif. Observasi Kelas: Observasi langsung di kelas untuk memahami 

dinamika pembelajaran, interaksi antar siswa, dan penerapan strategi manajemen pendidikan 

inklusif. Dokumentasi: Pengumpulan dokumen terkait kebijakan pendidikan inklusif, 

kurikulum, dan laporan evaluasi yang diterapkan di sekolah. 

Semua data yang dikumpulkan akan dicatat dan direkam (dengan izin) untuk analisis 

lebih lanjut. Teknik Analisis Data : Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik. 

Proses ini meliputi langkah-langkah berikut: 1). Transkripsi: Transkripsi wawancara 

dan catatan observasi untuk memudahkan analisis. 3). Koding: Mengidentifikasi tema dan 

pola dari data yang dikumpulkan dengan membuat kategori koding. 4). Analisis Tematik: 

Mengorganisir data ke dalam tema-tema yang relevan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 5). Interpretasi: Menyusun narasi berdasarkan tema yang diidentifikasi dan 

memberikan makna terhadap hasil analisis. 

Prosedur Penelitian : Prosedur penelitian akan dilakukan dalam beberapa tahap: 1). 

Persiapan: Menyusun alat penelitian (pedoman wawancara, instrumen observasi) dan 

mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk melakukan penelitian. 2) Pengumpulan Data: 

Melaksanakan wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan. 3) Analisis Data: Menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. 4). Pelaporan Hasil: Menyusun laporan hasil 

penelitian yang mencakup temuan, diskusi, dan rekomendasi berdasarkan data yang 

dianalisis. 5) Validasi Temuan: Melakukan triangulasi dengan meminta umpan balik dari 

subjek penelitian untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas temuan. 

Dengan mengikuti prosedur ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan 

yang mendalam mengenai strategi manajemen pendidikan inklusif dan kontribusinya 

terhadap lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep dan Prinsip Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang mengedepankan penerimaan semua 

siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dalam satu lingkungan belajar 

yang sama. Konsep ini berakar dari prinsip bahwa setiap anak, tanpa memandang latar 

belakang, kemampuan, atau disabilitas, berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Dalam konteks globalisasi, pendidikan inklusif menjadi semakin penting karena masyarakat 

yang beragam memerlukan sistem pendidikan yang mampu mengakomodasi perbedaan 

tersebut. Dengan menciptakan lingkungan yang ramah dan inklusif, kita tidak hanya 

memberikan kesempatan belajar yang setara, tetapi juga membangun rasa saling 

menghormati dan pengertian di antara siswa [8]. 

Prinsip dasar pendidikan inklusif meliputi penerimaan, partisipasi, dan pencapaian. 

Penerimaan berarti semua siswa harus merasa diterima dan dihargai di sekolah, terlepas dari 

kemampuan atau kebutuhan mereka. Partisipasi menggambarkan pentingnya keterlibatan 

semua siswa dalam kegiatan belajar mengajar, di mana setiap individu memiliki peran dan 

kontribusi yang berarti. Selanjutnya, pencapaian menekankan bahwa setiap siswa harus 

memiliki kesempatan untuk mencapai potensi penuh mereka, dengan dukungan yang sesuai 

untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses belajar 

[9]. 

Pendidikan inklusif juga menuntut perubahan dalam cara kita memandang 

pendidikan itu sendiri. Alih-alih melihat siswa dengan kebutuhan khusus sebagai kelompok 

terpisah, pendekatan inklusif mendorong kita untuk mempertimbangkan keberagaman 

sebagai kekuatan yang dapat memperkaya pengalaman belajar. Ini berarti bahwa kurikulum, 

metode pengajaran, dan evaluasi harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan beragam 

siswa. Dengan demikian, pendidikan inklusif bukan hanya sekadar tentang integrasi, tetapi 

juga tentang transformasi cara kita mendidik dan membangun lingkungan belajar yang lebih 

baik bagi semua.[10]  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen pendidikan 

inklusif di sekolah-sekolah yang diteliti memiliki beberapa dimensi kunci yang berhasil 

meningkatkan lingkungan belajar bagi semua siswa. Tiga tema utama muncul dari analisis 

data [11]: 

1. Keterlibatan Siswa: Penelitian menemukan bahwa lingkungan belajar yang inklusif 

meningkatkan keterlibatan siswa. Siswa dengan kebutuhan khusus merasa lebih 

dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelas. Hal ini sejalan 

dengan temuan oleh Florian dan Linklater yang menunjukkan bahwa inklusi 

mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa [12]. 

2. Pelatihan Guru: Guru yang menerima pelatihan khusus dalam strategi pengajaran 

inklusif menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengelolaan kelas yang beragam. 

Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa pelatihan tersebut membantu mereka 

memahami kebutuhan unik setiap siswa, seperti yang diungkapkan oleh Smith et al. 

yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk guru dalam konteks inklusi 

[13]. 
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3. Kebijakan Sekolah: Kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif, seperti 

penyediaan sumber daya dan dukungan administratif, sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi. Penelitian oleh Ainscow, menegaskan bahwa kebijakan 

yang kuat dan dukungan dari pihak manajemen adalah kunci untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif [14]. 

Strategi manajemen pendidikan inklusif yang berhasil diimplementasikan di sekolah-

sekolah yang diteliti mencerminkan praktik terbaik yang ada di tingkat internasional. 

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan indikator penting dari 

keberhasilan pendidikan inklusif, di mana siswa merasa memiliki peran dan tanggung jawab 

dalam kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hattie, yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik [15]. 

Pelatihan guru juga terbukti sebagai faktor kunci dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru yang terlatih dalam 

pengajaran inklusif lebih mampu beradaptasi dengan kebutuhan siswa yang beragam 

(Loreman, 2007). Selain itu, dukungan kebijakan dari pengelola sekolah sangat penting 

untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan inklusif dapat tercapai. Kebijakan yang 

mendukung menciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif, yang pada gilirannya 

berkontribusi terhadap keberhasilan akademik dan sosial siswa (Slee, 2011).  

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa strategi manajemen pendidikan inklusif yang 

efektif dapat secara signifikan meningkatkan lingkungan belajar bagi semua siswa. 

Keterlibatan siswa, pelatihan guru, dan dukungan kebijakan merupakan komponen kunci 

yang saling terkait dalam menciptakan atmosfer pendidikan yang ramah dan inklusif. 

Dengan mengadopsi strategi-strategi ini, sekolah dapat memastikan bahwa setiap siswa, 

termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses yang setara terhadap 

pendidikan berkualitas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi praktisi 

pendidikan dan pengelola sekolah dalam upaya mengimplementasikan pendidikan inklusif. 

Dengan terus mengembangkan dan menerapkan strategi yang efektif, diharapkan 

pendidikan inklusif dapat menjadi norma di seluruh dunia, sehingga setiap siswa dapat 

berkembang dalam lingkungan belajar yang mendukung dan mengakui keberagaman. 
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